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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan lima (5) dimensi yaitu: tangible (buktifisik), reliability 

(kehandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), empathy 

(empati) Tingkat kepuasan secara keseluruhan berada di kisaran= (3,41 – 

4,20), rata-rata nilai dari tingkat kepuasan = (3,94). Dan ini menunjukan 

bahwa tingkat kepuasan penumpang terhadap kualitas pelayanan yang di 

berikan oleh PT. DAMAI LAUTAN NUSANTARA Pelabuhan Lembar 

Kabupaten Lombok Barat di anggap puas.  

2. Berdasarkan hasil evaluasi pelayanan transportasi KMP DLN OASIS 

jurusan Lembar (Lombok) – Tanjung Perak (Surabaya) terhadap standar 

pelaayanan angkutan umum penumpang di pelabuhan penyebrangan 

menurut peraturan mentri perhubungan nomor 39 tahun 2015 di simpulkan 

bahwa pelayanan KMP DLN OASIS sudah cukup memenuhi kriteria 

peraturan mentri perhubungan no 39 tahun 2015. Nilai presentase KMP 

DLN OASIS  Pada tabel 4.9  ialah 81 % fasilitas yang tersedia dan 19 % 

fasilitas yang belum tersedia. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran guna memperbaiki 

hal tersebut yaitu sebagai berikut: 

Sebaiknya di lakukan perbaikan dan jadikan prioritas utama atas Atribut-

atribut yang di nilai belum memuaskan harapan/kepentingan penumpang 

pada tingkat kinerja atau kualitas pelayanannya dan perlu di adakan 

pemantauan terhadap perkembangan kualitas pelayanan KMP DLN Oasis 

Jurusan Lembar, Lombok – Tanjung Perak Surabaya untuk mengetahui 
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Atribut-atribut yang belum memuaskan penumpang sehingga bisa 

dilakukan Perbaikan-perbaikan atas Atribut-atribut tersebut dengan 

pertimbangan 4 (empat) kuadran yang terdapat pada diagram kartesius. 
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